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KATA PENGANTAR

Penulis memanjatkan puji syukur kekhadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga akhirnya
dapat menyelesaikan buku Statistika Ekonomi 2 ini. Penulis juga
mengucapkan terima kasih tak terhingga kepada semua pihak yang telah
memotivasi serta memberikan dukungan kepada penulis selama
penyusunan buku ini khususnya pada Istri-ku (Winda Yusmiati, S.Pd) dan
putraku (Faisal Hanif.M) yang senantiasa mendoakan dan mensupport
selesainya buku ini.

Statistika digunakan dalam semua bidang ilmu khususnya dalam bidang
ekonomi. Pengembangan suatu bidang ilmu yang dilakukan dengan
pendekatan penelitian kuantitatif sangat membutuhkan statistika. Buku
Statistika Ekonomi 2 ini ditulis dengan maksud untuk menjelaskan lanjutan
dari Edisi Revisi Statistika Ekonomi 1 yang sudah pernah penulis buat pada
tahun 2022. Statistika khususnya dalam bidang ekonomi dan membantu
memecahkan masalah-masalah penelitian kuantitatif yang memerlukan
aplikasi statistika. Di samping itu, buku ini juga dijadikan sebagai
referensi/rujukan bagi siapapun yang melakukan penelitian kuantitatif baik
statistik parametrik maupun nonparametrik yang disajikan dalam buku
Statistika Ekonomi 2.

Buku ini ditulis dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
oleh pembaca dan masyarakat luas yang belum memahami tentang
statistika. Dalam buku ini disajikan penjelasan tentang Statistika secara
runtut dan rinci dalam bentuk Bab, masing-masing Bab disajikan contoh
soal dan latihan yang diharapkan dapat membantu para peneliti maupun
pihak-pihak yang tertarik dengan Statistika dalam menyelesaikan analisis
data penelitian kuantitatif.

Buku ini terdiri dari 11 Bab dan setiap Bab diakhiri dengan soal latihan.
Setiap Bab saling berhubungan, oleh karena itu dalam mempelajari buku ini
disarankan untuk dipelajari dan dipahami secara bertahap. Isi buku ini
secara garis besar terdiri 10 bagian. Bagian pertama, Konsep dasar
probabilitas yang menjelaskan ukuran yang mungkin terjadi dalam
mengambil keputusan yang disajikan pada Bab 1. Bagian kedua, Distribusi
Sampling yang menjelaskan tentang metode penarikan sampel dan
sampling error yang disajikan pada Bab 2. Bagian ketiga, Estimasi
Parameter menjelaskan proses menggunakan sampel penduga untuk
menduga parameter yang tidak diketahui disajikan dalam Bab 3. Bagian



keempat, Pengujian Hipotesis proporsi yang menjelaskan pengujian
hipotesis proporsi dan varians disajikan pada Bab 4. Bagian kelima,
Pengujian Hipotesis Rata-rata yang menjelaskan pengujian hipotesis
kesamaan dan perbedaan rata-rata pada Bab 5. Bagian keenam, Korelasi
Product Moment Pearson yang menjelaskan tentang Populasi dalam
penelitian dan teknik pengambilan sampel, disajikan pada Bab 6. Bagian
ketujuh, analisis korelasi berganda yang disajikan pada Bab 7. Bagian
kedelapan, analisis regresi linear sederhana yang disajikan pada Bab 8.
Bagian kesembilan, analisis regresi linear berganda yang disajikan pada Bab
9. Bagian kesepuluh, statistik non-parametrik yang disajikan pada Bab 10.
Bagian kesebelas, Analisis Varian Satu Jalur dan Dua Jalur yang disajikan
pada Bab 11.

Buku ini juga mencoba menampilkan sesuatu yang unik selain contoh
soal-soal latihan yang dibahas dengan cara manual (sesuai tahap-tahap
penyelesaian yang ada pada setiap Bab) juga disajikan jawaban dengan
menggunakan aplikasi SPSS dan SPLS serta diberikan contoh dari hasil riset
penulis dan mahasiswa agar memudahkan peneliti ketika menyelesaikan
penelitian kuantitatif.

Penulis menyadari bahwa buku Statistika Ekonomi 2 ini masih banyak
kekurangan, baik bentuk, isi, maupun teknik penyajiannya. Oleh sebab itu,
kritik dan saran yang bersifat membangun dari berbagai pihak akan penulis
terima dengan tangan terbuka serta sangat diharapkan. Semoga kehadiran
buku ini dapat memenuhi sasarannya dan bermanfaat.

Purwakarta, Mei 2026
Adriansah, M.Pd



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...cccuiiiiitiiiiiinieisiinteisinssesinsssssiisssssssmsssssssmsssssssssnses iii
DAFTAR ISL..ccuuiiiiiiiiiirieiiiirieiiiirieisiiraeisinassississessssnsssssssnssssssssssssssssssnses v
BAB 1 KONSEP DASAR PROBABILITAS ......ccccciiiiiinniiiiienniinieneisniesessnnesenes 1
A. Pengertian Probabilitas .......cccccvecieiiiiiiii i, 1
B. Pendekatan Probabilitas........cccccevrciiiiiniiiiiiiiiee e 2
C. Hukum Penjumlahan dan Perkalian Probabilitas........cccccceeveerennnnn. 6
D. Distribusi Probabilitas........ccccccviiiiiiiiiiiiiiiiicccee e 12
E. Latinan S0@l .....ueeiiiiiiieiceee et 18
BAB 2 DISTRIBUSI SAMPLING.......ccccoeeiiiiiiinnrnnnnsininiiinnsaessiensinnnesssssesaes 21
A. Definisi Distribusi SAMPIiNG .....ccoccviiiiiiiiieiciee e 21
B. SaMPlNG ErTOr..cciiieiiie ettt saee e 22
C. Distribusi Sampel Rata-Rata .......cccceecieviiiiiei e, 24
D. Distribusi Sampling Beda Rata-Rata........ccccecvveeeeciieeeccieee e, 29
E. Distribusi Sampling Proporsi ......cccccuveeeeciiieeeeiiiee e e eeveeeens 30
F. Distribusi Sampling Beda Proporsi .....cccccueeeeeiveeeeiiiieeeeccieeeeeciveeens 31
BAB 3 ESTIMASI PARAMETER ......ccoottuuiiiiinniniinnninineniiniiesimsienes 35
A. Definisi Estimasi Parameter......ccccocevvveevieeerieecee e evee e 35
B. Pendugaan INterval......ccceeieciiiieeciee e 37
C. Kesalahan Standar (Standar Error) ......cccecceeeeeeciiee e, 40
D. Menyusun Interval Keyakinan Rata-Rata Hitung..........cccceeeeunneenn. 42
S Yo T | I 11 41 - [ o TSR 45
BAB 4 PENGUJIAN HIPOTESIS PROPORSI.......cctteuiinirinniinnnnniiniennssnnennnes 47
A. Pengujian Hipotesis Proporsi......ccccccceevericiiiieieeeesennciiieeeee e ssssiinnes 47
B. Pengujian Kesamaan Dua Proporsi......ccceeecuveeeeeeeeiiiiiinieeeeeeessnssnnnne 50
C. Pengujian Hipotesis Varians ......cccccvevvvuiiieeeeiiiniisiiiieeeeeesssineeeeeens 53
D. Pengujian Kesamaan Dua Varians ..........cccccueeveveeeeermmeeneeenneenenennnnnnns 56
E. Latihan S0al ...oooiiiiiiiiiee e 58
BAB 5 PENGUJIAN HIPOTESIS KESAMAAN RATA-RATA .....ccoeeirirrrrnnnnnnnnns 61
A. Pengujian Hipotesis Kesamaan Rata-Rata......cccccccvveviviiiiiiiiieneninnnnns 61
B. Pengujian Hipotesis Kesamaan Satu Rata-Rata.........cccccccvvvveennnnnnne 62
C. Pengujian Hipotesis Kesamaan Dua Rata-Rata ............cceeeeeeeeennnnnn. 70
D. Pengujian Hipotesis Beda Dua Rata-Rata.........cccceevveeeeiireeeccnnnnnn. 75
E.  S0al Latinan coueeeiiiiiieieeiiec ettt 79
BAB 6 ANALISIS KORELASI PRODUK MOMENT.......cccteuiinirennsininnnnsnnenenns 81
A, KONSEP KOTElasi ....cccuuviiiiiieeeeccciiiiee ettt e e e cvrree e e e e e 81
B. Korelasi Sederhana (Korelasi Bivariat).........cccoceeeeeiieeeeciieeeecineenn. 81



C. Soal-Soal Latinan .....cccoovviiiiiiiiii 87

BAB 7 ANALISIS KORELASI GANDA (MULTIPLE CORRELATION).......cccccu... 89
F S o] o[ =T o I (o1 {1 F- 1 U 89
B. Korelasi Ganda (Multiple Correlation)........ccccceeeveeeieciieeccciee e, 89
C. S0al-S0al Latinan .....cc.covieiiiiiiiecce e 100
BAB 8 ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA.........cccootttemmmenniinnnnnnnnnnes 103
A, KONSEP REEIESI e s 103
B. RegresiLinear SEderhana ........ccccceeeveeiieciiee e e 103
C. S0al-S0al Latinan ......c.coviiiiiiiinieecc e 135
BAB 9 ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA ......ccccoiiieiieiienienienienieniennes 137
A, KONSEP REGIESI w.vviiieiiiiiiiiiiieee ettt e e e e e 137
B. RegresiLinear Berganda......c.ccccocceeieviieiiiciiee e 137
C. S0al-Soal Latihan ......cccueiiiiciiiieicieec e 190
BAB 10 STATISTIKA NON PARAMETRIK ...ccciieiieiieiieiieiiiieiinienieniennenienn, 191
A. Non Parametrik Uji Chi-Square Atau Chi-Kuadrat...........cccceeennueen. 191
B. Non Parametrik Uji Kruskal-Wallis .........cccocceevviieiiniiieniciee e, 198
C. Non Parametrik Uji Q Cochran ......ccccocveeeivcieeiiiiieee et eeieee s 201
D. Non Parametrik Uji Mann-Whitney .......ccccccevvveiiciiiee e, 204
E. Non Parametrik Uji Kolmogorov-Smirnov .........cccceeceeeeevrveeennnen. 209
F.  S0al-Soal Latihan ......cccceviiiiiiiiececcee e 213
BAB 11 ANALISIS VARIAN (ANAVA).....cccuceireeeecereennnceneennnereennsseseennsseseens 217
A.  Analisis Varian (ANava) .......cccoeeeeeciiie e e 217
B. ANAVA SAtU JAlUT weooeieicee e 217
C. Latihan Soal ....coocieiiiiice e s 246
DAFTAR PUSTAKA ... ctiitiieiiiiiniciiiciiiesiseinisisiseesiessisssssssssssssssnssanss 248
LAMPIRAN.....cciuiitiieiiniieiteiieiiestesiestestestastasiastastastastastassassassassassassassasses 250
PROFIL PENULIS .....ciuiiiiiiiieiieiiaiciiiieiiiesinieisiiisiseesiessiasssssssscssssssssanss 255

Vi



KONSEP DASAR PROBABILITAS

Pendahuluan dalam pembahasan konsep dasar probabilitas berfokus
pada pemahaman awal tentang cara menghitung kemungkinan terjadinya
suatu peristiwa dalam berbagai kondisi. Probabilitas, dalam matematika
dan statistika, menggambarkan peluang atau kesempatan suatu kejadian
untuk terjadi di antara sejumlah kemungkinan yang ada. Secara umum,
probabilitas dinyatakan sebagai angka antara O dan 1, di mana O
menunjukkan kejadian yang mustahil terjadi, sementara 1 menunjukkan
kepastian kejadian tersebut.

Konsep probabilitas penting dalam banyak aspek kehidupan sehari-hari
dan ilmiah karena memungkinkan kita untuk membuat prediksi atau
mengambil keputusan berdasarkan ketidakpastian. Dari sudut pandang
teoretis, probabilitas seringkali dikaitkan dengan eksperimen atau
percobaan acak, seperti lemparan dadu atau koin, di mana hasil setiap
percobaan tidak dapat dipastikan sebelumnya. Probabilitas juga banyak
diterapkan dalam berbagai bidang ilmu, termasuk fisika, biologi, ekonomi,
teknik, dan ilmu sosial.

Secara historis, probabilitas dikembangkan melalui kebutuhan manusia
untuk mengukur ketidakpastian, seperti dalam permainan peluang dan
asuransi. Seiring berjalannya waktu, probabilitas telah berkembang menjadi
disiplin ilmu yang lebih formal dengan berbagai teori, termasuk teori
probabilitas klasik, frekuentis/relatif, dan subjektif, yang masing-masing
memiliki pendekatan dan aplikasi yang berbeda.

A. PENGERTIAN PROBABILITAS

Probabilitas adalah suatu ukuran tentang kemungkinan suatu peristiwa
(event) akan terjadi di masa mendatang. Probabilitas dinyatakan antara 0
s/d 1 atau dalam persentase. Probabilitas bermanfaat bagi pengambilan
keputusan yang tepat, karena kejadian tidak dapat dipastikan, dan setiap
pengambilan keputusan jarang memiliki informasi yang lengkap sehingga



DISTRIBUSI SAMPLING

A. DEFINISI DISTRIBUSI SAMPLING

Dalam ilmu statistik, kita sering kali dihadapkan pada situasi di mana
kita ingin mengetahui karakteristik suatu populasi—misalnya, rata-rata
pendapatan penduduk suatu kota, proporsi pemilih yang mendukung calon
tertentu, atau tinggi badan rata-rata siswa di sebuah sekolah. Namun,
mengumpulkan data dari seluruh populasi (disebut sensus) sering kali tidak
praktis karena keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga.

Sebagai solusi, kita menggunakan sampel, yaitu sebagian kecil dari
populasi yang diambil secara acak dan dianggap mewakili keseluruhan.
Namun, karena sampel bersifat acak, hasil dari satu sampel bisa berbeda
dari sampel lainnya. Maka dari itu, penting untuk memahami bagaimana
statistik dari sampel (seperti rata-rata atau proporsi) berperilaku jika kita
mengambil banyak sampel dari populasi yang sama. Di sinilah konsep
distribusi sampling menjadi sangat penting.

Distribusi sampling adalah distribusi probabilitas dari suatu statistik
(misalnya, rata-rata, proporsi, atau varians) yang dihitung dari banyak
sampel acak yang diambil dari populasi yang sama. Dengan kata lain, jika
kita mengambil banyak sampel dan menghitung statistik tertentu dari
masing-masing sampel, maka distribusi dari statistik-statistik tersebut
disebut distribusi sampling.

Contoh:

Jika kita mengambil 100 sampel acak dari populasi dan menghitung
rata-rata dari masing-masing sampel, maka distribusi dari 100 rata-rata
tersebut adalah distribusi sampling dari rata-rata.

Distribusi sampling memberikan dasar bagi inferensi statistik, yaitu
proses membuat kesimpulan tentang populasi berdasarkan data sampel.
Beberapa alasan pentingnya distribusi sampling:



ESTIMASI PARAMETER

A. DEFINISI ESTIMASI PARAMETER

Dalam statistik, tujuan utama dari analisis data adalah untuk
memahami dan menggambarkan karakteristik suatu populasi. Namun,
karena keterbatasan waktu, biaya, dan akses, kita jarang memiliki data
lengkap dari seluruh populasi. Sebagai gantinya, kita menggunakan sampel,
yaitu sebagian kecil dari populasi yang diambil secara acak dan dianggap
mewakili keseluruhan.

Dari sampel inilah kita mencoba mengestimasi parameter populasi—
seperti rata-rata (u), proporsi (p), atau varians (0%)—yang sebenarnya tidak
diketahui. Proses ini disebut estimasi parameter, dan merupakan inti dari
statistik inferensial.

Pendugaan adalah proses menggunakan sampel (penduga) untuk
menduga parameter (Populasi) yang tidak diketahui. Misalnya:

a. Rata-rata sampel (¥ ) digunakan untuk mengestimasi rata-rata populasi
(1)

A

b. Proporsi sampel (p) digunakan untuk mengestimasi proporsi populasi
(p)-

c. Simpangan baku sampel (s) digunakan untuk mengestimasi simpangan
baku populasi (o).

llustrasi: konferensi perubahan iklim di Bali Tahun 2007 menyatakan
bahwa sebesar 72% penyebab bencana kekeringan, banjir dan perubahan
iklim adalah dikarenakan manusia. Artinya 0,72 adalah penduga P. Titik
penduga (point estimator) adalah suatu nilai (suatu titik) yang digunakan
untuk menduga suatu parameter populasi.



PENGUIJIAN HIPOTESIS PROPORSI

A. PENGUIJIAN HIPOTESIS PROPORSI

Pengujian hipotesis proporsi adalah metode statistik untuk menguiji
klaim atau dugaan tentang nilai proporsi suatu populasi. Proporsi biasanya
dinyatakan sebagai persentase, misalnya “60% konsumen puas terhadap
layanan” atau “30% penduduk memiliki akses internet”.

Dalam analisis statistik, pengujian hipotesis merupakan alat penting
untuk mengevaluasi klaim atau asumsi tentang karakteristik suatu populasi.
Salah satu bentuk pengujian yang sering digunakan dalam bidang ekonomi,
bisnis, dan sosial adalah pengujian hipotesis proporsi, yaitu pengujian
terhadap persentase atau bagian dari populasi yang memiliki karakteristik
tertentu.

Proporsi sering kali digunakan untuk menggambarkan fenomena seperti
tingkat pengangguran, persentase konsumen yang puas, atau proporsi
rumah tangga miskin. Karena data populasi tidak selalu tersedia secara
lengkap, pengambilan keputusan biasanya didasarkan pada data sampel.
Oleh karena itu, diperlukan metode yang dapat menguji apakah proporsi
dalam sampel cukup mewakili proporsi sebenarnya dalam populasi.

Pengujian hipotesis proporsi dilakukan dengan membandingkan
proporsi sampel terhadap nilai proporsi yang diasumsikan dalam hipotesis
nol. Proses ini melibatkan perumusan hipotesis nol dan alternatif,
perhitungan statistik uji (biasanya menggunakan distribusi normal), serta
penentuan keputusan berdasarkan nilai kritis atau p-value. Dengan
pendekatan ini, kita dapat menilai apakah perbedaan yang diamati bersifat
signifikan secara statistik atau hanya terjadi karena fluktuasi acak dalam
pengambilan sampel.

Pemahaman terhadap pengujian hipotesis proporsi sangat penting
dalam pengambilan keputusan berbasis data, terutama ketika menyangkut
kebijakan publik, strategi pemasaran, atau evaluasi program sosial. Melalui
pengujian ini, kita dapat memberikan dasar yang kuat untuk menerima atau



PENGUIJIAN HIPOTESIS
KESAMAAN RATA-RATA

A. PENGUIJIAN HIPOTESIS KESAMAAN RATA-RATA
Seringkali seorang pembuat keputusan mempunyai pendapat mengenai

nilai rata-rata # . Misalnya, seorang pejabat bank berpendapat bahwa rata-
rata modal perusahaan nasional pada suatu periode sebesar Rp. 300 miliar;
seorang pejabat dari Departemen Tenaga Kerja berpendapat bahwa rata-
rata gaji per bulan karyawan dari perusahaan tekstil sebesar Rp. 100.000;
seorang pemilik pabrik bola lampu beranggapan bahwa bola lampu buatan
pabriknya bisa menyala (tetap hidup) rata-rata 1.000 jam.

Pendapat atau anggapan yang merupakan hipotesis, apabila akan
dipergunakan untuk membuat keputusan atau untuk menentukan langkah-
langkah berikutnya, harus diuji terlebih dahulu. Setiap keputusan
seyogyanya didasarkan atas hasil pengujian hipotesis. Misalnya, ada
kebijakan (policy) dari pemerintah yaitu kalau rata-rata gaji pegawai negeri
eselon IV kurang dari Rp. 500.000, kemudian diputuskan oleh pemerintah
untuk menaikkan gaji. Berdasarkan suatu penelitian, ternyata rata-rata gaji
mereka kurang dari Rp. 500.000, maka kemudian diputuskan oleh
pemerintah untuk menaikkan gaji mereka.

Dari paparan di atas dapat kita simpulkan bahwa pengujian hipotesis
tentang rata-rata adalah pengujian hipotesis mengenai rata-rata populasi
yang didasarkan atas informasi sampelnya.

Pengujian rata-rata terdiri dari: Satu rata-rata, beda dua rata-rata dan
beda lebih dari dua.



ANALISIS KORELASI PRODUK MOMENT

Analisis korelasi (hubungan) merupakan suatu bentuk analisis
inferensial yang digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan
hubungan, bentuk atau hubungan kausal dan hubungan timbal balik
diantara variabel-variabel penelitian (Supardi, 2013:165). Selain itu, analisis
ini dapat juga digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu
variabel bebas atau beberapa variabel bebas secara bersama terhadap
variabel terikat melalui analisis koefisien determinasi.

A. KONSEP KORELASI

Korelasi merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan antar variabel. Analisis korelasi adalah cara untuk mengetahui
ada atau tidak adanya hubungan antar variabel, misalnya hubungan dua
variabel. Apabila terdapat hubungan antar variabel maka perubahan-
perubahan yang terjadi salah satu variabel akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada variabel lainnya. Jenis statistika uji hipotesis korelasi
meliputi korelasi sederhana (bivariat), korelasi ganda, dan korelasi parsial.

B. KORELASI SEDERHANA (KORELASI BIVARIAT)

Korelasi merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan antar variabel. Sedangkan analisis korelasi sederhana vyaitu
analisis korelasi yang hanya melibatkan dua variabel (bivariat).

Korelasi yang terjadi antara dua variabel (bivariat) dapat berupa
korelasi positif, korelasi negatif, tidak ada korelasi, ataupun korelasi
sempurna. Korelasi bivariat ini merupakan korelasi yang paling sederhana
karena korelasi tersebut hanya mencari hubungan antar dua variabel
dengan berbagai variasi yang ada. Sesuai dengan jenis data yang
dikorelasikan, maka ada beberapa teknik analisis korelasi bivariat
diantaranya yaitu:



ANALISIS KORELASI GANDA
(MULTIPLE CORRELATION)

A. KONSEP KORELASI

Korelasi merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan antar variabel. Analisis korelasi adalah cara untuk mengetahui
ada atau tidak adanya hubungan antar variabel, misalnya hubungan dua
variabel. Apabila terdapat hubungan antar variabel maka perubahan-
perubahan yang terjadi salah satu variabel akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada variabel lainnya. Jenis statistika uji hipotesis korelasi
meliputi korelasi sederhana (bivariat), korelasi ganda, dan korelasi parsial.

B. KORELASI GANDA (MULTIPLE CORRELATION)

Korelasi ganda (Multiple Correlation) adalah korelasi antara dua atau
lebih variabel bebas (independent) secara bersama-sama dengan satu
variabel terikat (dependent). Angka yang menunjukkan arah dan besar
kuatnya hubungan antara dua atau lebih variabel bebas dengan satu
variabel terikat disebut koefisien korelasi ganda, dan biasa disimbolkan R.

Rumus korelasi ganda dari dua variabel bebas (X1 dan X;) dengan satu
variabel terikat (Y) sebagai berikut:

2 2
R - \/ryl + 1, 28,0,
y12 —

1- ré
Dimana:
Ry.12 = koefisien korelasi ganda antara X1 dan X, bersama-sama dengan Y
ry1 = koefisien korelasi antara X; dengan Y
ry2 = koefisien korelasi antara X, dengan Y
ri2 = koefisien korelasi antara X; dengan X;



ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA

A. KONSEP REGRESI

Setiap analisis regresi pasti ada korelasinya, tetapi analisis korelasi
belum tentu dilanjutkan dengan analisis regresi. Analisis korelasi yang
dilanjutkan dengan analisis regresi yaitu apabila korelasi mempunyai
hubungan kausal (sebab-akibat) atau hubungan fungsional. Untuk
menetapkan dua variabel mempunyai hubungan kausal atau tidak, harus
didasarkan pada teori atau konsep-konsep tentang dua variabel tersebut.

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana pola variabel
dependent (kriteria) dapat diprediksikan melalui variabel independent
(prediktor).

B. REGRESI LINEAR SEDERHANA

Regresi Linear Sederhana vyaitu regresi linear dengan satu variabel
prediktor (variabel bebas).
Bentuk persamaan:

Y=a+bX

Y = variabel dependent/ kriteria (yang diprediksikan)

a =konstanta (harga Y untuk X =0)

b =angka arah (koefisien regresi); bila b positif (+) arah regresi naik dan bila
b negatif (-) arah regresi turun.

X =variabel independent (prediktor)

Harga a dan b dapat pula ditentukan dengan rumus:
s
b=r-L -

r = koefisien korelasi product moment antara variabel X dengan variabel Y



ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

A. KONSEP REGRESI

Setiap analisis regresi pasti ada korelasinya, tetapi analisis korelasi
belum tentu dilanjutkan dengan analisis regresi. Analisis korelasi yang
dilanjutkan dengan analisis regresi yaitu apabila korelasi mempunyai
hubungan kausal (sebab-akibat) atau hubungan fungsional. Untuk
menetapkan dua variabel mempunyai hubungan kausal atau tidak, harus
didasarkan pada teori atau konsep-konsep tentang dua variabel tersebut.

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana pola variabel
dependent (kriteria) dapat diprediksikan melalui variabel independent
(prediktor).

B. REGRESI LINEAR BERGANDA

Jika dalam regresi linear sederhana hanya ada satu variabel bebas (X)
yang dihubungkan dengan variabel tidak bebas (Y) sedangkan dalam regresi
linear berganda ada beberapa variabel bebas (Xi), (X2) dan (X.) yang
merupakan bagian dari analisis multivariat dengan tujuan untuk menduga
besarnya koefisien regresi yang akan menunjukkan besarnya pengaruh
beberapa variabel bebas/independent terhadap variabel tidak
bebas/dependent. Dalam uji regresi berganda, seluruh variabel prediktor
(bebas) dimasukkan ke dalam perhitungan regresi secara serentak. Jadi,
peneliti bisa menciptakan persamaan regresi guna memprediksi variabel
terikat dengan memasukkan secara serentak serangkaian variabel bebas.
Persamaan regresi kemudian menghasilkan konstanta dan koefisien regresi
bagi masing-masing variabel bebas.

Jika terdapat dua variabel bebas (X1) dan (X;) serta variabel tidak bebas
(Y) maka persamaan regresi ganda diselesaikan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:



STATISTIKA NON PARAMETRIK

Statistik Non-Parametrik, vyaitu statistik bebas sebaran (tidak
mensyaratkan bentuk sebaran parameter populasi, baik normal atau tidak).
Ciri-ciri statistik non-parametrik: 1) Data tidak berdistribusi normal; 2)
Umumnya data berskala nominal dan ordinal; 3) Umumnya dilakukan pada
penelitian sosial; 4) Umumnya jumlah sampel kecil.

Ada beberapa macam statistik Non-Parametrik yang akan dibahas pada
bagian ini.

A. NON PARAMETRIK UJI CHI-SQUARE ATAU CHI-KUADRAT

Chi-Square disebut juga dengan Kai Kuadrat. Chi Square adalah salah
satu jenis uji komparatif non parametris yang dilakukan pada dua variabel,
di mana skala data kedua variabel adalah nominal. (Apabila dari 2 variabel,
ada 1 variabel dengan skala nominal maka dilakukan uji chi square dengan
merujuk bahwa harus digunakan uji pada derajat yang terendah).

Uji chi-kuadrat merupakan pengujian hipotesis tentang perbandingan
antara frekuensi sampel yang benar-benar terjadi (selanjutnya disebut
dengan frekuensi observasi, dilambangkan dengan fo) dengan frekuensi
harapan yang didasarkan atas hipotesis tertentu pada setiap kasus atau
data (selanjutnya disebut dengan frekuensi harapan, dilambangkan dengan
fe ).

Uji chi-square merupakan uji non parametris yang paling banyak
digunakan. Namun perlu diketahui syarat-syarat uji ini adalah: frekuensi
responden atau sampel yang digunakan besar, sebab ada beberapa syarat
di mana chi square dapat digunakan yaitu:

1. Tidak ada cell dengan nilai frekuensi kenyataan atau disebut juga Actual

Count (FO) sebesar 0 (Nol).

2. Apabila bentuk tabel kontingensi 2 X 2, maka tidak boleh ada 1 cell saja
yang memiliki frekuensi harapan atau disebut juga expected count (“Fh”

kurang dari 5.



http://statistikian.blogspot.com/2012/04/uji-komparatif.html

ANALISIS VARIAN (ANAVA)

A. ANALISIS VARIAN (ANAVA)

Analisis Varian (ANAVA), atau lebih dikenal dalam bahasa Inggris
sebagai Analysis of Variance (ANOVA), adalah salah satu teknik statistik
yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antar kelompok dalam
sebuah dataset. ANAVA bertujuan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara dua atau lebih kelompok data
berdasarkan variabel bebas tertentu. Metode ini sangat berguna dalam
situasi di mana ada lebih dari dua kelompok yang perlu dibandingkan,
karena ANAVA memungkinkan pengujian simultan tanpa harus melakukan
perbandingan berpasangan yang berisiko meningkatkan peluang kesalahan
tipe I.

Dalam ANAVA, total variabilitas data dibagi menjadi dua komponen
utama: variabilitas antar kelompok (antara rata-rata kelompok) dan
variabilitas dalam kelompok (antara individu dalam satu kelompok). Dengan
menggunakan uji statistik seperti F-test, ANAVA mengevaluasi apakah
variabilitas antar kelompok lebih besar dibandingkan variabilitas dalam
kelompok, yang dapat mengindikasikan adanya pengaruh signifikan dari
variabel bebas terhadap variabel terikat. Metode ini sering digunakan
dalam berbagai bidang penelitian, seperti eksperimen laboratorium, studi
sosial, hingga penelitian pasar, karena kemampuannya untuk memberikan
hasil yang sederhana dan jelas dalam mengevaluasi efek variabel bebas
pada data.

B. ANAVA SATU JALUR

ANAVA Satu Jalur, atau One-Way ANOVA, adalah metode statistik yang
digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata di antara tiga atau lebih
kelompok berdasarkan satu variabel bebas atau faktor. Teknik ini
merupakan bentuk paling sederhana dari analisis varian, di mana hanya ada
satu faktor yang diuji terhadap variabel terikat. Tujuan utama dari ANAVA
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STATISTIKA
EKONOMI 2

Buku ini merupakan karya lanjutan yang dirancang untuk
memperdalam pemahaman pembaca terhadap penerapan metode
statistika dalam bidang ekonomi, khususnya dalam penelitian
kuantitatif. Buku ini hadir sebagai referensi ilmiah yang sistematis dan
komprehensif, serta menjadi pelengkap dari buku sebelumnya,
Statistika Ekonomi 1.

Disusun dengan bahasa yang sederhana dan sistematis, buku ini
memuat sebelas bab yang saling terintegrasi, dimulai dari konsep
dasar probabilitas hingga analisis varian satu jalur dan dua jalur.
Setiap bab dilengkapi dengan contoh soal, pembahasan langkah demi
langkah, serta latihan yang membantu pembaca memahami proses
analisis secara bertahap.

Materi yang dibahas mencakup distribusi sampling, estimasi
parameter, pengujian hipotesis (proporsi dan rata-rata), korelasi,
regresi linear sederhana dan berganda, hingga statistik nonparametric
serta analisis varian satu jalur dan dua jalur. Keunggulan buku ini
terletak pada penyajian metode penyelesaian secara manual yang
dipadukan dengan penggunaan aplikasi seperti SPSS dan SmartPLS
(SPLS), sehingga memberikan gambaran praktis dalam pengolahan
data penelitian.

Dengan bahasa yang komunikatif dan sistematika penulisan yang
jelas, buku ini diharapkan dapat menjadi rujukan utama bagi
mahasiswa, dosen, peneliti, serta praktisi yang membutuhkan
pemahaman mendalam mengenai analisis data kuantitatif di bidang

ekonomi.
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